
BAB IV 

PEMBAHASAN DAN  HASIL PENELITIAN 

 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan 

pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 

kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah.
1
 Bank syariah beroperasi 

berlandaskan bagi hasil, sistem bagi hasil yang digunakan bank syariah 

merupakan sistem ketika peminjam dan yang meminjamkan berbagi dalam risiko 

dan keuntungan dengan pembagian sesuai kesepakatan. 

PT. Bank BNI Syariah berdiri pada 19 juni 2010. BNI Syariah merupakan 

hasil proses spin off dari Unit Usaha Syariah (UUS) PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk.(selanjutnya disebut BNI Induk) yang beroperasi sejak 29 April 

2000. 

Berawal dari lima kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, 

Jepara, dan Banjarmasin, selanjutnya UUS BNI berkembang menjadi 28 Kantor 

Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 

menetapkan bahwa status UUS hanya bersifat temporer dan oleh karena itu 

dilakukan spin off pada 2009 dan selesai juni 2010 dengan didirikannya PT Bank 
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BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS) berdasarkan Surat Keputusan 

Gubernur Bank Indonesia No.12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010. 

Pendirian BNI Syariah juga tak lepas dari faktor eksternal berupa aspek 

regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.21 tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah. selain itu, komitmen pemerintah terhadap pengembangan 

perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk 

perbankan syariah juga semakin meningkat. Dengan komitmen memberikan yang 

terbaik bagi nasabah, BNI Syariah terus mengalami pertumbuhan usaha yang 

sangat baik. Setiap tahun, pertumbuhan usaha BNI Syariah berada di atas rata-rata 

pertumbuhan industri perbankan di Indonesia. Hingga akhir tahun 2016 total aset 

BNI telah mencapai Rp.28,3 triliun dan menjadi salah satu yang terbesar diantara 

pemain industri perbankan syariah nasional. 
2
 

Adapun tujuan BNI Syariah adalah menyelenggarakan usaha perbankan 

berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, BNI 

syariah dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut: 

a. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan, atau 

bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad 

wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah. 
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b. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan, 

atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad 

mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah. 

c. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, 

akad musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah. 

d. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, 

akad istishna’ atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah. 

e. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh atau akad lain yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

f. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 

bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijarah dan atau sewa beli 

dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah.
3
  

Selain melakukan kegiatan usaha sebagaimana dimaksud di atas, BNI 

Syariah dapat pula: 

a. Melakukan kegiatan dalam valuta asing berdasarkan prinsip syariah. 
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b. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank umum syariah atau 

lembaga keuangan yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah. 

c. Melakukan kegiatan oenyertaan modal sementara untuk mengatasi 

akibat kegagalan pembiayaan dengan syarat harus menarik kembali 

penyertaan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia. 

d. Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun berdasarkan 

prinsip syariah. 

e. Melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah dan ketentuan Peraturan Perundang-undangan 

di bidang pasar modal. 

f. Menyelenggarakan kegiatan atau produk bank yang berdasarkan 

prinsip syariah dengan menggunakan sarana elektronik. 

g. Menerbitkan, menawarkan dan memperdagangkan surat berharga 

jangka pendek berdasarkan prinsip syariah. 

 

B.  Deskripsi Data Variabel 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan berupa data sekunder. 

Data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia atau bukan dari sumber 

pertama sebagai sarana untuk meperoleh data atau informasi untuk menjawab 

masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 

Pendapatan Pembiayaan Murabahah, Pendapatan dari Bagi Hasil Pembiayaan 



Musyarakah, dan Laba Bersih Bank BNI Syariah dalam kurun waktu empat 

tahun dari bulan maret 2015 sampai dengan desember 2018. Adapun objek 

penelitian ini diperoleh dari www.bnisyariah.co.id. Berikut Perkembangan 

Pendapatan Pembiayaan Murabahah, Perkembangan Pendapatan Bagi Hasil 

Pembiayaan Musyarakah, dan Perkembangan Laba Bersih. 

1. Perkembangan Pembiayaan Murabahah 

   Murabahah adalah perjanjian jual-beli antara bank dan nasabah di 

mana bank syariah membeli barang yang diperlukan oleh nasabah dan 

kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga 

perolehan ditambah dengan margin/keuntungan yang disepakati antara bank 

syariah dan nasabah.
4
 

2. Perkembangan Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah 

  Musyarakah adalah perjanjian diantara para pemilik dana atau modal 

untuk mencampurkan dana atau modal mereka pada suatu usaha atertentu, 

dengan pembagian keuntungan di antara pemilik dana atau modal berdasarkan 

nisbah yang telah disepakati sebelumnya.
5
 

3. Perkembangan Laba Bersih 
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Laba Setelah Pajak/ Laba Bersih (Net Earnings) adalah laba perusahaan 

sesudah memperhitungkan semua pendapatan dan beban yang dilaporkan 

semasa periode akuntansi.
6
 

Berdasarkan data perkembangan Pendapatan Pembiayaan Murabahah, 

Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Musyarakah, dan Laba Bersih pada 

periode Maret 2015 sampai dengan Desember 2018 dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 4.1 

Sampel Data  

Tahun Bulan 

Pembiayaan 

Murabahah 

Pembiayaan Bagi 

Hasil Musyarakah 
Laba Bersih 

 (dalam Milyaran 

Rupiah) 

 (dalam Milyaran 

Rupiah) 

 (dalam Jutaan 

Rupiah) 

2015 Maret 19.481.558 1.500.932 45.668.000 

  April 19.980.931 1.593.979 63.820.000 

  Mei 20.345.471 1.599.398 81.933.000 

  Juni 20.738.288 1.697.050 99.943.000 

  Juli 20.718.271 1.678.608 123.819.000 

  Agustus 20.941.560 1.725.583 140.842.000 

  September 21.028.221 1.783.117 156.619.000 

  Oktober 21.173.110 1.764.045 175.910.000 

  November 21.413.257 1.872.205 196.265.000 

  Desember 21.774.588 2.168.804 219.663.000 

2016 Januari 21.784.592 2.179.779 22.283.000 

  Februari 21.784.949 2.249.772 46.511.000 

  Maret 22.033.706 2.456.887 75.178.000 

  April 22.269.179 2.542.713 97.669.000 

  Mei 22.558.344 2.646.017 121.287.000 

  Juni 23.097.149 2.732.566 145.645.000 

  Juli 23.057.000 2.705.805 168.742.000 

  Agustus 23.316.353 2.659.853 190.602.000 

  September 23.752.721 2.856.345 215.231.000 

  Oktober 24.094.529 2.832.039 230.747.000 

  November 24.539.420 3.054.661 248.692.000 

  Desember 24.980.802 3.012.748 277.375.000 

2017 Januari 25.094.813 2.733.284 24.063.000 

  Februari 25.701.234 2.708.301 51.274.000 

  Maret 26.066.631 3.039.940 77.638.000 

Tahun Bulan 

Pembiayaan 

Murabahah 

Pembiayaan Bagi 

Hasil Musyarakah 

Laba Bersih 

 (dalam Milyaran 

Rupiah) 

 (dalam Milyaran 

Rupiah) 

 (dalam Jutaan 

Rupiah) 



  April 26.297.177 3.099.560 107.511.000 

  Mei 26.502.020 3.349.604 125.752.000 

  Juni 26.771.636 3.640.709 165.083.000 

  Juli 26.834.489 3.760.464 191.045.000 

  Agustus 27.007.712 3.681.159 219.489.000 

  September 26.906.534 3.679.358 246.602.000 

  Oktober 27.002.849 3.800.501 265.167.000 

  November 27.108.159 3.918.182 278.492.000 

  Desember 27.265.631 4.586.209 306.110.000 

2018 Januari 27.127.095 4.423.275 29.472.000 

  Februari 27.218.232 4.472.819 61.562.000 

  Maret 27.313.502 4.701.713 94.479.000 

  April 27.354.722 4.674.533 132.738.000 

  Mei 27.573.081 5.137.417 164.867.000 

  Juni 27.677.458 5.548.811 202.989.000 

  Juli 28.326.818 6.047.723 238.827.000 

  Agustus 28.555.307 6.238.503 274.556.000 

  September 28.829.532 6.373.592 306.613.000 

  Oktober 29.023.667 6.701.964 344.009.000 

  November 29.115.003 6.812.038 379.326.000 

  Desember 29.349.587 7.325.664 416.365.000 

 

Sumber: website Resmi www.bnisyariah.co.id 
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Gambar 4.1 

Perkembangan Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah 

dan Laba Bersih 

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi BNI Syariah 

 Di lihat dari gambar 4.1 diketahui bahwa pembiayaan murabahah dari 

tahun 2015-2018 mengalami peningkatan setiap tahunnya, dan pembiayaan bagi 

hasil musyarakah dari tahun 2015-2018 juga mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan setiap tahunnya, serta perkembangan laba bersih dari tahun 2015-2018 

juga mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

 Semakin banyak dana yang terhimpun dari masyarakat yang dihimpun 

oleh bank syariah, maka semakin banyak pula likuiditas yang dimiliki oleh bank 
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syariah, kemungkinan semakin meningkat juga pembiayaan murabahah dan 

musyarakah yang disalurkan bank syariah kepada masyarakat. Serta akan 

meningkatkan keuntungan atau laba bagi bank tersebut. 

C. Uji Persyaratan Analisis 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan bagian dari statistika yang 

menitikberatkan pada pengumpulan, penyajian, pengolahan serta peringkasan 

data yang mana aktivitas ini tidak berlanjut pada penarikan kesimpulan.
7
 

Adapun hasil perhitungan statistik deskriptif disajikan dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Murabahah 46 19.48 29.35 24.8014 2.96556 

Musyarakah 46 1.50 7.32 3.4727 1.58732 

Laba 46 22.28 416.36 1.7062E2 97.82489 

Valid N (listwise) 46     

Sumber: IBM Statistik 16 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat tiga variabel yaitu 

Laba, Murabahah, Musyarakah. Dengan jumlah sampel secara keseluruhan 
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sebanyak 46 data. Sampel tersebut diambil dari data perbulan pada Bank 

BNI Syariah mulai dari bulan maret 2015 sampai dengan desember 2018. 

Dari hasil pengujian statistik deskriptif perkembangan rata-rata laba yang 

diperoleh Bank BNI Syariah tahun 2015-2018 sebesar 1.7062E2, dengan 

nilai minimum sebesar 22.28, nilai maksimum sebesar 416.36 dan nilai 

standar deviasi sebesar 97.82489. Perkembangan rata-rata Murabahah 

yang diperoleh Bank BNI Syariah tahun 2015-2018 sebesar 24.8014, 

dengan nilai minimum sebesar 19.48, nilai maksimum sebesar 29.35 dan 

dengan nilai standar deviasi sebesar 2.96556. Sementara Perkembangan 

rata-rata Musyarakah yang diperoleh Bank BNI Syariah tahun 2015-2018 

sebesar 3.4727, dengan nilai minimum sebesar 1.50, nilai maksimum 

sebesar 7.32, dan dengan nilai standar deviasi sebesar 1.58732.  

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik diantaranya yaitu: uji normalitas, uji heterokedastisitas, 

uji multikolerasi, uji autokorelasi.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

suatu distribusi data.
8
 Data adalah normal, jika nilai Kolmogorov Smirnov 

adalah Sig (Asymp. Sig (2-tailed) > 0,5).
9
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

S

umbe

r: 

Data 

Sekun

der 

diola

h 

denga

n SPSS 16 

 Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa hasil uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test dimana dasar dalam pengambilan keputusan data 

adalah normal, jika nilai Kolmogorov Smirnov adalah Sig (Asymp. Sig (2-

tailed) > 0,05.
10

 Jadi dapat dilihat pada tabel 4.2 menunjukan nilai Asymp, sig 

(2-tailed) sebesar 0,781. hal tersebut menunjukan bahwa data lebih besar dari 
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 Azuar dll, Metodologi Penelitian Bisnis Konsep & Aplikasi, (Medan: Umsu Press, 2014), 

Hal.161 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized Residual 

N 46 

Normal 

Parameters
a
 

Mean .0000000 

Std. Deviation 74.74550025 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .097 

Positive .064 

Negative -.097 

Kolmogorov-Smirnov Z .657 

Asymp. Sig. (2-tailed) .781 

a. Test distribution is Normal.  



pada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini 

merupakan data yang berdistribusi normal atau Ho diterima. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Uji heterokedastisitas menggunakan uji glejser. 

Tabel 4.4 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -90.247 89.528  -1.008 .319 

Murabahah 7.747 4.681 .589 1.655 .105 

Musyarakah -11.182 8.746 -.455 -1.278 .208 

a. Dependent Variable: RES2     

Sumber: Data Sekunder diolah dengan SPSS 16 

 Jika diperoleh nilai signifikansi untuk variabel independen > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem heterokedastisitas.
11

 

Adapun hasil pengolahan Murabahah 0,105 > 0,05 maka tidak terjadi 

heterokedastisitas, Musyarakah 0,208 > 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

c. Uji Multikolinearitas 
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Dasar pengambilan 

keputusan adalah nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan adanya 

multikolinearitas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 

10.
12

 Bila Tolerance > 0,10 tidak terjadi multikolinearitas dan bila Tolerance 

< 0,10 terjadi multikolinearitas. Sedangkan jika VIF < 10 tidak terjadi 

multikolinearitas dam bila VIF > 10 terjadi multikolinearitas. 

 

 

Tabel 4.5 

Uji Multikolinearitas  

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 181.388 177.572  1.021 .313   

Murabahah -7.792 9.285 -.236 -.839 .406 .171 5.836 

Musyarakah 52.552 17.348 .853 3.029 .004 .171 5.836 

a. Dependent Variable: Laba       

 

Sumber: Data Sekunder diolah dengan SPSS 16 
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 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukan nilai Tolerance 

Murabahah sebesar 0,171, Musyarakah sebesar 0,171. Berdasarkan hasil 

pengujian multikolinearitas menunjukan bahwa model persamaan regresi 

tidak terjadi multikolinearitass, semua variabel independen tersebut memiliki 

VIF  sebesar < 10,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

penelitian ini layak digunakan. 

 

d. Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t (sebelumnya). 

Untuk mendeteksi terjadi autokorelasi atau tidak dapat dilihat melalui nilai 

Durbin Watson (DW) yang bisa dijadikan patokan untuk mengambil 

keputusan adalah: 1) Bila nilai DW < -2, berarti ada autokorelasi positif. 2) 

Bila nilai DW diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak terjadi autokorelasi. 

3) Bila nilai DW +2, berarti ada autokorelasi negatif.
 13

 

Tabel 4.6 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .645
a
 .416 .389 76.46401 .749 

a. Predictors: (Constant), Musyarakah, Murabahah  
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Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .645
a
 .416 .389 76.46401 .749 

b. Dependent Variable: Laba   

Sumber: Data Sekunder diolah dengan SPSS 16 

Dari tabel 4.6 di atas, nilai Durbin Watson sebesar 0,749. Dengan diperoleh 

DW tabel untuk k= 3 dan N= 46 adalah nilai dl (batas bawah) sebesar 1,4368 

dan nilai du (batas atas) sebesar 1,6176 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Autokorelasi  

Auto + 

 

No 

Conclution 

Tidak Ada 

Autokorelasi 

 

Tidak Dapat 

Disimpulkan 

Auto - 

0          dl            du 4 - du     4 – dl              4 

            0,749           1,4368             1,6176      2,3824               2,5632            4 

 

Karena nilai DW (0,749) berada diantara 0 dan dl, maka dapat disimpulkan 

bahwa terjadi autokorelasi positif  pada regresi ini. Oleh karena dengan 

adanya sosial korelasi penaksir OLS tidak efisien, penting untuk mencari 

tindakan untuk perbaikannya. Tetapi perbaikannya tergantung apa yang 



diketahui mengenai sifat ketergantungan diantara gangguan (disturbansi).
14

 

Berikut adalah langkah-langkah metode pengobatannya: 

1. Lakukan regresi pada persamaan dan dapatkan nilai residual µt  

2. Hasil estimasi residual µt kita gunakan untuk mengestimasi regresi di 

bawah ini: 

µṭ = ρ.µt‒1
+Ʋt 

3. Gunakan hasil estimasi ρ untuk mengestimasi regresi di bawah ini: 

(Yt
*
= β1

*
+ β2

*
+ xt

*
+ ɛt

*
) 

4. Nilai estimasi ρ yang diperoleh dari persamaan merupakan best estimate 

dari ρ, substitusikan nilai βt
*
= β1 (1- ρ) dan β2

* 
yang diperoleh dari 

persamaan kedalam model regresi awal dan didapatkan nilai residual baru 

µ ṭ dengan persamaan regresi dibawah ini: 

ρYt-1 = ρβ0
 
+ ρβ1 x t-1 + ρµ t-1 

 

5. Lakukan estimasi regresi dibawah ini: 

(Yt - ρYt-1 ) = β0 ( 1‒ ρ ) + β1 Xt – ρβ1 X t-1 + ( Ʋt - ρƲt-1) 

  = β0 ( 1‒ ρ ) + β1 ( X1 - ρ X t-1 ) + ɛ 

      Dimana persamaan di atas dapat diubah menjadi: 

Y_baru = β0 ( 1- ρ ) + β1 X_baru + ɛ 

 

Tabel 4.7 
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Hasil Pengobatan Uji Autokorelasi – Durbin Watson 

Model Summary
c,d

 

Model R R Square
b
 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .798
a
 .636 .619 59.96287 1.773 

a. Predictors: Murabahah_Baru, Musyarakah_Baru  

b. Dependent Variable: Laba_Baru   

Sumber: Data Sekunder diolah dengan SPSS 16  

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Hasil Pengobatan Uji Autokorelasi- Durbin Watson 

Auto + 

 

No 

Conclution 

Tidak Ada 

Autokorelasi 

 

Tidak Dapat 

Disimpulkan 

Auto - 

  0         dl           du         4 - du    4 – dl             4 

                1,4368            1,6176             2,3824                2,5632                  4 

 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas membandingkan hasil regresi awal sebelum 

dilakukan pengobatan ternyata terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut terletak pada 

DW 1,773 



nilai Durbin Watson. Pada persamaan awal sebelum dilakukan pengobatan nilai DW 

sebesar 0,749 sehingga terjadi autokorelasi positif, sedangkan setelah melakukan 

pengobatan nilai DW sebesar 1,773. 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, nilai DW hitung sebesar 1,773 dengan 

diperoleh DW tabel untuk k= 3 dan N= 46 adalah nilai dl (batas bawah) sebesar 

1,4368 dan nilai du (batas atas) sebesar 1,6176. Jadi berdasarkan pedoman uji statistik 

Durbin Watson dapat dilihat bahwa nilai DW hitung terletak antara du dan 4-du, 

maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi sudah tidak terjadi masalah 

autokorelasi. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Korelasi 

 Nilai Koefisien korelasi dilakukan untuk melihat keeratan hubungan 

atau korelasi antara variabel independen dan variabel dependen. Keeratan 

hubungan anatara dua variabel tersebut dinyatakan dalam bentuk koefisien 

korelasi yang dilambangkan dengan huruf R. 

Tabel 4.7 

Uji Koefisien Korelasi 

Model Summary
c,d

 

Model R R Square
b
 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .798
a
 .636 .619 59.96287 1.773 

a. Predictors: Murabahah_Baru, Musyarakah_Baru  

b. Dependent Variable: Laba_Baru   

Sumber: Data Sekunder diolah dengan SPSS 16 



 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,798 

terletak pada interval koefisien 0,60-0,799 yang berarti tingkat hubungan 

antara Murabahah dan Musyarakah pada Bank BNI Syariah adalah kuat. 

b.  Uji Koefisien Determinasi 

   Nilai koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.8 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
c,d

 

Model R R Square
b
 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .798
a
 .636 .619 59.96287 1.773 

a. Predictors: Murabahah_Baru, Musyarakah_Baru  

b. Dependent Variable: Laba_Baru   

Sumber: Data Sekunder diolah dengan SPSS 16 

Berdasarkan output di atas dapat di lihat hasil uji koefisien determinasi 

dengan menggunakan program SPSS versi 16.0 terdapat nilai Adjusted R 

square 0,619 hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel Murabahah 

dan  Musyarakah  secara simultan terhadap Variabel Laba  sebesar 6,19 % 

sedangkan sisanya 93,81 % dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian. 

c.  Uji Parsial ( Uji t ) 



Dasar pengambilan keputusan pada uji t, yaitu: jika –t tabel ≤ t hitung 

< t tabel maka H0 diterima. Jika –t hitung < t tabel atau t hitung > t tabel maka 

H0 ditolak.
15

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 181.388 177.572  1.021 .313 

Murabahah -7.792 9.285 -.236 -.839 .406 

Musyarakah 52.552 17.348 .853 3.029 .004 

a. Dependent Variable: Laba     

Sumber: Data Sekunder diolah dengan SPSS 16 

Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak, jika t hitung 

lebih kecil dari t tabel maka Ha diterima. Nilai – t hitung lebih kecil dari – t tabel 

maka Ho ditolak, jika sebaliknya nilai t tabel didapat sebesar 2,01290 dan jika 

nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan sebaliknya. 

Dapat disimpulkan nilai t hitung murabahah lebih kecil dari t tabel yaitu – 

0,839 < 2,01290 dan nilai signifikan 0,406 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, nilai t hitung musyarakah lebih kecil dari t tabel yaitu sebesar 3,029 > 

2,01290 dan nilai signifikan  0,04 < 0,05 maka Ha ditolak, dan Ho diterima. 
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Dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel murabahah tidak 

berpengaruh terhadap laba bersih dan secara parsial variabel musyarakah 

berpengaruh positif terhadap laba bersih. 

d.  Uji Simultan ( Uji F ) 

Dasar pengambilan keputusan pada uji F, yaitu: jika Jika Probabilitas 

> 0,05 maka H0 tidak dapat ditolak jadi variance sama, sebaiknya jika nilai 

probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak jadi variance berbeda.
16

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 179226.844 2 89613.422 15.327 .000
a
 

Residual 251410.041 43 5846.745   

Total 430636.886 45    

a. Predictors: (Constant), Musyarakah, Murabahah   

b. Dependent Variable: Laba     

Sumber: Data Sekunder diolah dengan SPSS 16 

Dari hasil uji F diketahui bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari batas 

nilai signifikan α = 0,05% yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai F Hitung 15,327 > F Tabel 

2,82, maka pada model regresi penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Ha diterima dan H0 ditolak. Yaitu pembiayaan murabahah, bagi hasil 

pembiayaan musyarakah secara simultan berpegaruh terhadap laba bersih. 
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